BAB IV

PENUTUP


Berdasarkan uraian pada bab – bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan utama yang terkait dengan akuntabilitas kinerja Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2013, yaitu :
1. Pada tahun 2014, pengukuran, evaluasi dan analisis capaian tujuan diukur melalui 20 (dua puluh) sasaran strategis mencakup masing – masing bidang capaian. 
2. Dari 20 (dua puluh) sasaran strategis yang ditetapkan pencapaian realisasi terhadap target, yang masuk kategori sangat berhasil sebanyak 10 (sepuluh) sasaran strategis atau sebesar 50% dari keseluruhan persentase, yaitu yang capaiannya lebih dari 100%.  sebanyak 10 (sepuluh) sasaran strategis yang masuk kategori berhasil atau sebesar 50% dari keseluruhan persentase, yaitu yang capaiannya 75%-100%.
3. Secara umum pencapaian kinerja Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Tahun 2014 dapat dikategorikan sangat berhasil yaitu 111,18% artinya mengalami peningkatan pencapaian sebesar 3,02% dibandingkan dengan capaian rata-rata tahun 2013 yaitu sebesar 108,16%.
4. Terdapat 5 (lima) sasaran strategis yang mengalami penurunan pencapaian kinerja. Alasan yang mendasari penurunan kinerja tersebut telah disebutkan pada bab 3 dalam masing-masing pengukuran sasaran strategis tersebut. Kelima sasaran mengalami penurunan bukan disebabkan oleh hal-hal teknis tetapi lebih disebabkan oleh dampak globalisasi seperti bertambahnya jumlah penduduk, efisiensi anggaran dsb. Walaupun ada 5 (lima) sasaran strategis yang mengalami penurunan capaian, akantetapi secara keseluruhan capaian kinerja dari 20 (dua) puluh sasaran strategis mengalami peningkatan seperti yang telah dijelaskan pada point. 3. 
5. Kendala dan hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian sasaran strategis tahun 2014 ini, yaitu :
1.  Masih belum meratanya sarana, mutu, akses dan relevansi pendidikan antara daerah perkotaan dengan pedesaan. Oleh karena itu ke depan perlu segera diambil langkah konstruktif dan kongkrit melalui analisis dan evaluasi agar dilakukan perbaikan untuk sarana, mutu, akses dan relevansi pendidikan khususnya pada daerah perdesaan segera dapat ditingkatkan, sehingga kesenjangan tersebut dapat diminimalisir.

2.  Masih belum meratanya sarana, mutu, akses dan pelayanan kesehatan tanpa adanya diskriminisasi perlakuan pelayanan kesehatan antara masyarakat golongan menengah keatas dengan golongan menengah kebawah.

3.  Kurangnya sentra-sentra penjualan produk-produk unggulan daerah yang memadai

4.  Perlunya peningkatan pertumbuhan sektor-sektor unggulan daerah sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
5.  Perlunya peningkatan usaha kemandirian berupa menerapkan prinsip ekonomi berbasis masyarakat yaitu dengan memberdayakan koperasi dan UMKM, sehingga pertumbuhan ekonomi yang tahan terhadap krisis dapat terwujud.

6. Perlunya peningkatan kualitas dan penyerapan tenaga kerja di sektor koperasi dan UMKM, sehingga mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.

7. Adanya kesenjangan dalam peningkatan pembangunan kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan antara pedesaan dan perkotaan

8.  Adanya kebijakan yang kurang selaras dalam membangun dan mengembangkan infrastruktur antara bidang pekerjaan umum, perhubungan, energi, komunikasi dan informatika.
9.  Masih terdapat unit-unit pelayanan yang belum menerapkan secara maksimal standar pelayanan publik yang telah ditetapkan.
10.  Masih lemahnya komitmen bersama dalam menghilangkan praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

11. Upaya yang dilaksanakan dalam menghadapi kendala/hambatan dalam mencapai sasaran strategis adalah melakukan koordinasi, fasilitasi, sinkronisasi dan harmonisasi dengan stakeholder yang terkait di bidang-bidang capaian sasaran strategis.
12. Sasaran strategis yang telah masuk kategori sangat berhasil dan berhasil , maka untuk selanjutnya diupayakan agar tetap dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan capaian kinerjanya.
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